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KEPUTUSAN
KETUA PENGADILAN AGAMA KENDAL KELAS | A
NOMOR : W11-A7/4409a/0T.01.2/X/2019

TENTANG
PENETAPAN REVIU INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU)
PENGADILAN AGAMA KENDAL KELAS | A

KETUA PENGADILAN AGAMA KENDAL KELAS | A

: a. Bahwa dengan berakhirnya Rencana Strategis Pengadilan Agama Kendal
Kelas | A tahun 2015-2019, maka perlu disusun kembali Indikator Kinerja
Utama Pengadilan Agama Kendal Kelas | A sebagai bagian dari Rencana
Strategis Pengadilan Agama Kendal tahun 2020-2024;

b. Bahwa indikator kinerja yang tersebut dalam daftar lampiran surat
keputusan ini ditetapkan sebagai reviu indikator kinerja utama Pengadilan
Agama Kendal.

: 1. Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman:

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1985 tentang Mahkamah Agung
sebagaimana telah diubah dan ditambah dengan Undang-Undang Nomor
5 Tahun 2004 dan terakhir dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2009;

3. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama
sebagaimana telah diubah dan ditambah dengan Undang-Undang Nomor
3 Tahun 2006 dan terakhir dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun
2009;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pefaporan Keuangan
Kinerja instansi Pemerintah;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2015-2019;

8. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor:
PER/OM.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum Penetapan Indikator
Kinerja.

7. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja InstansiPemerintah;

8. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 53
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja
dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instnasi Pemerintah.

MEMUTUSKAN
: KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN AGAMA KENDAL KELAS | A

TENTANG PENETAPAN REVIU INDIKATOR KINERJA (IKU) PENGADILAN
AGAMA KENDAL KELAS | A.



Kesatu’ : bahwa indikator tersebut sebagai wujud Program dan Rencana yang akan

dilakukan dan dicapai oleh Pengadilan Agama Kendal sebagai bagian Tugas
dan Fungsi Pengadilan Agama;

Kedua : bahwa indikator tersebut ditetapkan sebagai Indikator Kinerja Utama
Pengadilan Agama Kendal yang diimplementasikan ke dalam Rencana
Strategis lima tahun ke depan dan Rencana Kerja Tahunan serta Penetapan
Kerja Tahunan Pengadilan Agama Kendal;

Ketiga : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila
terdapat kekeliruan akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di  : Kendal
Pada Tanggal : 1 Oktober 2019
“Ketua,
/~ Pengadilan Agama Kendal Kelas | A

4Drs H/SARMIN, M.H.
NIP 19600614 198903 1 003%

Tembusan Yth. :

1. Sekretaris Mahkamah Agung RI di Jakarta;
Kepala Badan Pengawasan Mahkamah Agung RI di Jakarta

Direktur Jenderal Badan Peradilan Agama Mahkamah Agung Ri di Jakarta;

Kepala Biro Perencanaan dan Organisasi BUA Mahkamah Agung RI di Jakarta:
Ketua Pengaditan Tinggi Agama Semarang di Semarang.
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